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MOTTO

Life is struggle and struggle needs sacrifice
(Hidup adalah perjuangan dan perjuangan membutuhkan
pengorbanan)
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ABSTRAK

HENDRA KURNIAWAN, JULI 2005. Pembelajaran Kooperatif Model
Group Investigation pada Sub Pokok Bahasan Rumus Perbandingan dan
Identitas Trigonometri Sswa Kelas IC Semester GenapSMA Negeri 1
Tenggarang Bondowoso Tahun Ajaran 2004/2005.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, JamuBendidikan Matematika
dan limu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan aan Rendidikan Universitas
Jember.
Pembimbing: (1) Dra. Titik Sugiarti, M.Pd

(2) Drs. Susanto, M.Pd

Pembelajaran kooperatif modeBroup Investigation adalah model
pembelajaran yang melibatkan kelompok .Penelitisnn khertujuan untuk
mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pembelaja@peratif modelGroup
Investigation ketuntasan hasil belajar pada sub pokok bahasanufum
perbandingan dan identitas trigonometri. Pendekai@ng digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tkaaakelas. Subyek penelitian
adalah siswa kelas IC Semester genap SMA Negeenpdarang Bondowoso.
Pengambilan data melalui tes, observasi, wawardamnadimulai tanggal 2 Mei
2005 sampai dengan 18 Mei 2005 . Dari hasil danbadéasan disimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif modaioup Investigatiormencapai ketuntasan
belajar klasikal 82,9 %.. Siswa yang tidak tuntatajar secara individu ada 7
orang. Kesalahan yang dilakukan karena kurangi tééitam membaca soal,
kurang persiapan belajar, kurang konsentrasi dai@mgerjakan soal, siswa
tergesa-gesa mengumpulkan pekerjaan, kurang deliém perhitungan, kurang
memahami materi karena siswa malu bertanya pada aau temannya. Saran
yang diberikan bahwa pembelajaran kooperatif mdsgledup Investigationini
sebaiknya dijadikan alternatif pendekatan dalamhmgajparan matematika.

Kata Kunci:Pembelajaran Kooperatif, modstoup I nvestigation Hasil Belajar

Siswa.
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I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini dunia memasuki era globalisasi, yargrupakan akibat
perkembangan dari ilmu pengetahuan dan teknolioigik tdapat dihindari bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mekserlulmu-ilmu dasar,
diantaranya adalah matematika. Matematika yang adendgandasan ilmu dan
sekaligus sebagai pelayan ilmu sangat dibutuhk#&@mdanenghadapi tantangan
era globalisasi. Oleh karena itu, matematika sabsgjah satu ilmu dasar baik
aspek terapannya maupun penalarannya mempunyaigoeyang sangat penting
dalam upaya meningkatkan teknologi. Hal ini bersatinpai pada batas tertentu
matematika perlu dikuasai oleh segenap warga neljmlanesia baik aspek
penerapan maupun aspek penalarannya

Kondisi pengajaran matematika sendiri sampaiisaatasin menunjukan
adanya peluang yang luas diadakanya upaya perbaikatapat dilihat dari kritik
dan sorotan masih sering dikemukakan, antara fa@sih rendahnya nilai
pelajaran matematika peserta didik dibandingkararpatajaran lain. Sampai saat
ini kesan matematika sebagai ilmu yang menakutkasitmnampak. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Russefendi bahwa matanmda anak-anak pada
umumnya merupakan pelajaran yang tidak disenangipddajaran yang paling
dibenci ( dalam Sunardi, 1997: 70 ). Sekarang argyharus dilakukan adalah
menyusun langkah—langkah pembelajaran yang dapatbate penilaian siswa
terhadap matematika yang dianggap menakutkan mengmhrik guna mencapai
kualitas pendidikan matematika yang memadai daagseimana yang diharapkan.

Kenyataannya matematika merupakan pelajaran y@érend dan tidak
disenangi sehingga siswa sering mengalami kesulisgam mempelajari materi
yang diberikan oleh guru . Salah satu materi matigmmgang dirasa sulit oleh
sebagian besar siswa kelas 1 SMA Negeri 1 TenggaBondowoso adalah
materi rumus perbandingan dan identitas trigopnamé&anyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan mjekga soal-soal rumus

perbandingan dan identitas trigonometri, terutaike gihadapkan pada soal-soal



aplikasi yang membutuhkan pemahaman konsep yangnmaBebagian siswa
melakukan kesalahan karena mereka belum mengegdirbana dan dengan cara
apa soal tersebut harus diselesaikan. Kesulitandisebabkan oleh kondisi
pembelajaran di sekolah yang kurang sesuai. Konpdisibelajaran di sekolah
memang perlu diperbaiki mengingat banyaknya prdsdajar mengajar yang
masih berpusat pada guru. Guru cenderung mendanpireses belajar mengajar
sehingga siswa menerima materi pelajaran secaifa pas

Ada beberapa faktor yang sangat mempengaruhi kasitan kegiatan
belajar mengajar matematika. Salah satu faktorngalah proses kegiatan
pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa. MeénSudjana (1990: 153)
dalam proses pembelajaran intinya adalah kegiagaiao pada peserta didik.
Tinggi rendahnya kadar kegiatan belajar banyak mdjpeuhi oleh pendekatan
mengajar yang digunakan oleh guru. Oleh sebabeitadgkatan belajar yang baik
hendaknya melibatkan peserta didik untuk aktif eiek@giatan belajar mengajar.

Salah satu aspek dalam pembelajaran adalah gabuantar siswa.
Hubungan antar siswa merupakan komponen penting fianus direncanakan
dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guawus dapat
mengkondisikan kelas dan merekayasa hubungan sietea seefektif mungkin.
Selama ini, guru umumnya hanya melihat hasil (psgsbelajar berdasarkan tes
yang diberikan dan terkadang mengabaikan penifziases.

Menurut As ari (dalam Sukarni, 2001:428) dalangkanmengembangkan
aspek pribadi siswa dalam pelajaran, saat ini dimgkan model pembelajaran
yang disebut pembelajaran kooperatifcooperative learning) Dalam
pembelajaran ini siswa bekerja dalam suatu kelonymbk menyelesaikan tugas,
membuat produk, berbagi ide dan saling membantu sama lain dalam
menyelesaikan suatu masalah. Model pembelajarapekatif dikembangkan
untuk memberikan tanggung jawab pada siswa tent&edperhasilan
kelompoknya, namun juga membantu teman lain unikises bersama. Dengan
pembelajaran kooperatif, tidak berarti siswa tidbaleh menonjol dibanding yang
lain. Keberhasilan individu tetap diakui, namun atdpkan dapat membantu

teman yang lain untuk sukses bersama. Ada bebermzamm pembelajaran



kooperatif, salah satu diantaranya adalah pembatajkooperatif modetjroup
investigation

Group investigatiormerupakan suatu model pembelajaran yang menuntut
siswa terlibat secara aktif, kreatif dan ilmiahasalpengembangan suatu ide atau
gagasan dalam memecahkan masalah matematika (@atam Sumarsih, 2003:
3). Dalam model ini siswa bekerja dalam suatu kelokn kecil dengan
menggunakan lembar kegiatan siswa dan perangkabgiejaran lainnya serta
saling membantu satu sama lain. Model ini sangsatrt&ktur dengan lima tahapan
pelaksanaan khusus dimana setiap siswa terlibatndsetiap tahapan.

Anggraeni (2004:38) dalam penelitiannya menunjukeningkatan hasil
belajar siswa selama 2 kali pembelajaran yaitu ik | dicapai sebesar 54,84
%, sedangkan pada kuis Il sebesar 87,10%, darkbassebesar 90,32%. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif mé@®up Investigation dapat
membawa siswa pada hasil belajar yang baik, deaganya ketuntasan siswa
secara klasikal yang semakin meningkat. Pada sutbkpdahasan rumus
perbandingan dan identitas trigonometri apakah mriowestigation juga dapat
meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu diadakan pianetentang penerapan
pembelajaran kooperatif model group investigatiamay meningkatkan hasil
belajar. Oleh karena itu dalam skripsi ini dipijidul: Pembelajaran kooperatif
model Group Investigationpada sub pokok bahasan rumus perbandingan dan
identitas trigonometri siswa kelas 1C SMA Negeridnggarang Bondowoso
Tahun Ajaran 2004/2005.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pokok pikiran dan latar belakang diateaka rumusan
masalah yang akan dikemukakan dalam penelitiageinagai berikut:
1) bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran kooperatif odelmgroup
investigation sub pokok bahasan rumus perbandingan dan identitas

trigonometri ?



2) berapa prosentase ketuntasan hasil belajar yangpalicsiswa dalam
pembelajaran kooperatif modgioup investigatiorsubpokok bahasan rumus

perbandingan dan identitas trigonometri ?

1.3 Definisi Operasional

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kesaladfiam mengartikan
kata-kata dan istilah dalam judul penelitian, magkexlu dijelaskan definisi
operasional variable dalam penelitian sebagai berik

1. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu teknik p&ajaran dimana siswa
dibagi dalam kelompok-kelompok kecil (5-6 orang)ngaanggotanya
heterogen dari jenis kelamin, etnis, dan hasil jagl&kemudian mereka
bekerja secara bersama-sama atau saling membalaim daenyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

2. Model group investigationmerupakan salah satu pembelajaran kooperatif
yang menuntut siswa untuk terlibat secara aktiéakf dan ilmiah dalam
pengembangan suatu ide atau gagasan dalam memecah&aalah
matematika. Model ini merupakan model yang sarggatuktur dengan lima
tahapan pelaksanaan khusus dimana siswa terlilzah dtiap tahapan mulai
dari penentuan topik hingga evaluasi belajar. Adapahapan tersebut
meliputi: 1) mengorganisasikan siswa kedalam kelmmgan identifikasi
topik; 2) merencanakan tugas kelompok; 3) melakupanyelidikan ; 4)
menganalisa hasil dan mempersiapkan laporan; Syajikan laporan.

3. Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam peaelini adalah taraf
keberhasilan yang dicapai siswa setelah mendapaegrbelajar mengajar
pada sub pokok bahasan rumus perbandingan dantadefrigonometri.
Untuk mengetahui hasil belajar matematika yanghtelecapai diadakan
penilaian. Alat yang digunakan dalam melakukan lp@m terhadap hasil

belajar siswa adalah dengan menggunakan tes.



1.4 Tujuan penelitian
Berdasarkan pada runusan masalah diatas, makan tdglam penelitian
ini adalah:

1) untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran kooperatidel group
investigation pada sub pokok bahasan rumus perbandingan danitadent
trigonometri

2) untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dengaerggan modefjroup

investigation

1.5 Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebaggkubt:

1) bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pemidlakenm rangka mencari
alternatif metode pengajaran matematika yang éfektiuk meningkatkan
mutu pendidikan;

2) bagi siswa, memberi motivasi atau dorongan dan tdapelatih diri
bekerjasama dengan orang lain serta menghargasaaa lain;

3) bagi guru, sebagai alternatif dalam menentukan deetoengajar yang tepat
untuk mencapai tujuan pendidikan;

4) bagi peneliti lain, sebagai masukan dan pertimbangatuk melakukan

penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran koatier






II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan upaya sistematik untuk metmtpeserta didik
melakukan kegiatan belajar agar meraka mampu meahguaiengembangkan atau
mengendalikan sikap dan perilakunya sampai batamkguan yang maksimal
(Mappa dan Balesman, 1994: 188). Dari kegiatan pdajdran tersebut
diharapkan akan menambah kekuatan penalaran pedilita yang selalu
mempunyai keinginan untuk mengetahui sejauh mamnaartu pembelajaran
tercapai, jika melihat dari kemajuan sains dandéigi.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa matematika sekolabmpunyai fungsi
khusus yaitu sebagai salah satu unsur masukamunmsttal yang mempunyai
obyek dasar abstrak dan berdasarkan konsistensimdsistem proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Selainproses pembelajaran
matematika harus interaksi yang edukatif antaraugdan siswa untuk
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan sikaptgéah dirumuskan dalam
tujuan pendidikan.

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran ratitentebih bersifat
konseptual artinya guru lebih menekankan konsepdérdalam pembelajaran.
Sedangkan strategi, metode dan teknik lebih béreparasional (Winataputra,
1994: 125). Untuk mengaktifkan siswa dalam prosgajér mengajar matematika
di sekolah, maka guru harus menggunakan berbagtadmemengajar yang
mendukung terciptanya cara belajar siswa aktif.aDalproses belajar setelah
tujuan dan bahan dirumuskan maka harus dipertinkzangetode mengajar yang
paling tepat untuk dipahami, dalam arti sesuaikarastik siswa.

Menurut Suryobroto (1997: 43), metode mengajataddaalah satu cara
yang dapat dipakai dalam mengadakan hubungan desgava pada saat
berlangsungnya pengajaran. Dengan kata lain metedeajar adalah cara-cara
yang dipakai guru dalam proses belajar mengajar.

Untuk mencapai tujuan pendidikan guru diharapkagpat memilih metode

yang tepat. Metode ini dikatakan baik atau efgitd penggunaannya tepat dan



dapat memberikan hasil belajar yang optimal. Penggn metode sangat
bergantung kepada guru sebagai pemegang manajerlan, kang sangat

menentukan berhasil tidaknya tujuan pendidikan yakam dicapai.

2.2 Pembelajaran Kooperatif

Pada abad pertama masehi, ide awal pembelajaocpeiaiif muncul dari
para filosof yang mengemukakan bahwa dalam betgiseorang harus memiliki
pasangan atau teman, sehingga teman tersebut diajst untuk memecahkan
suatu masalah. Pembelajaran kooperatif pertama diedincang oleh Elliot
Arinson dkk, yang selanjutnya model ini dikembangkéeh Slavin dkk. (dalam
Winarti, 2004: 8).

Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari suaadisi pendidikan yang
menekankan berfikir dan latihan, bertindak demokratalam pembelajaran,
saling memberi dan menerima, bekerjasama dan salgmghormati perbedaan
dalam masyarakat multi media. Sesuai dengan pentapaim dkk. (2000: 19)
yang menyatakan bahwa suatu kerangka teoritis dauiri& yang kuat untuk
pembelajaran kooperatif mencerminkan pandangan smandelajar dari
pengalaman mereka dan partisipasi aktif dalam ketdnkecil membantu siswa
belajar ketrampilan sosial yang penting, sementdwa secara bersamaan
mengembangkan sikap demokratis dan ketrampilas.logi

Menurut Slavin (dalam Rusdi, 1998: 5) pembelajarkooperatif
merupakan suatu teknik pengajaran dimana siswajhed@am suatu kelompok-
kelompok kecil yang terdiri 5-6 orang, dengan angg@ng heterogen dari segi
jenis kelamin, status sosial, etnis, dan hasil jAel&emudian mereka bekerja
bersama-sama atau saling membantu dalam menyelpsailgas-tugas yang
diberikan oleh guru. Dalam pembelajaran ini sisidakt hanya bertanggungjawab
terhadap dirinya sendiri, tetapi juga bertanggungfaterhadap kelompoknya.

Pendapat lain mengatakan bahwa pada dasarnya lagamde kooperatif
merupakan suatu sikap atau perilaku bersama dakharjp atau membantu

diantara sesama dalam struktur kerjasama yangutedaiam kelompok, yang



terdiri atas dua orang atau lebih dimana kebedradierja sangat dipengaruhi
oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompolkéndiri (Satrijono, 2000: 678).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa melgtembelajaran
kooperatif siswa dapat lebih mudah memahami koksegep dan masalah yang
sulit karena dalam pembelajaran kooperatif lebim@kankan pada pembelajaran
bersama dalam kelompok kecil sehingga siswa daglaigsbekerjasama dan
mendiskusikan masalah dengan anggota kelompoknyangdh demikian
kesulitan-kesulitan siswa akan mudah dipecahkan

Slavin (dalam Pambudi, 2002: 64) mengemukakan raphe model
pembelajaran kooperatif antara lain:

Student Team Achivement Devision (STAD)

Team Assisted Individualization (TAI)

Cooperative Integrated Reading and Composition (©IR

JIGSAW

Group Investigation

Learning Together

Complek Instruction

. Structured Dyadic Methods

Dalam penelitian ini, model pembelajaran koopérgiing digunakan

NGO ,rLNE

adalah modefjroup investigationkarenagroup investigatiormemfokuskan pada
penyelidikan subyek atau topik yang spesifik sefpnglipandang cocok untuk
diterapkan pada sub pokok bahasan rumus perbamdifzgaidentitas tigonometri

Menurut Ibrahim dkk. (2000: 7) pembelajaran koagiérdikembangkan
setidak-tidaknya untuk mencapai tiga tujuan penyimitu: hasil belajar akademik,
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangamarkpilan sosial. Jadi
selain unggul dalam membantu siswa memahami keksegep matematika
yang sulit. Model ini sangat berguna untuk menunkbatkemampuan kerjasama,
berfikir kritis, dan membantu teman.

Ibrahim dkk. (2000: 6-7), menyatakan bahwa kebkayapembelajaran
yang menggunakan model kooperatif memiliki ciri-egbagai berikut:

1) siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatifkuntenuntaskan
materi belajarnya;

2) kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemamptinggi,
sedang dan rendah;



3) bilamana mungkin anggota kelompok berasal darilvadaya, suku,
jenis kelamin berbeda-beda,;
4) penghargaan lebih berorientasi kelompok dari padaidu.

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat enam tahajpmtuk lebih

jelasnya langkah-langkah tersebut dituliskan daksre 1 berikut:

Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Koopertf

Fase

Tingkah laku guru

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan pelajara

n

yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan

memotivasi siswa belajar

Fase 2

Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi pada siswa deng

jalan demonstrasi atau dengan bahan bacaa

an

AN

Fase 3
Mengorganisasikan siswa

dalam kelompok- kelompok

Guru menjelaskan pada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan

membantu setiap kelompok agar melakukar

teri

Memberikan penghargaan

belajar transisi secara efisien

Fase 4 Guru membimbing kelompok— kelompok

Membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tuga

bekerja dan belajar tersebut

Fase 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang ma

Evaluasi yang telah dipelajari atau masing- masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6 Guru mencari cara- cara untuk menghargai

baik upaya maupun hasil belajar individu da

kelompok

Ibrahim dkk. (2000: 7)

Pembelajaran kooperatif memberikan beberapa kegatuantara lain memberi

peluang pada siswa yang berbeda latar belakandaladisi untuk bekerjasama
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saling tergantung satu sama lain atas tugas-tugesaina, dan melalui struktur
penghargaan kooperatif belajar untuk menghargaisana lain.

Menurut Muhammad (dalam Fauziah, 2002: 10) kekabikelebihan dari
pembelajaran kooperatif yaitu:

1) dapat mengerjakan tugas dengan cepat karena d&erjaersama-
sama;
2) menumbuhkan kemampuan bekerjasama;
3) penerimaan terhadap perbedaan individu yang cu&sarp
4) adanya saling ketergantungan yang positif karemggiangjawab
tehadap hasil belajar seluruh anggota kelompok;
5) materi yang diajarkan melekat untuk periode waktngylebih lama;
6) siswa dapat berfikir kritis.
Sedangkan kelemaham-kelemahan pembelajaran kobpenenurut
Muhammad (dalam Fauziah, 2002: 11) antara lain:

1) membutuhkan banyak waktu, untuk mengatasi hal erigdn cara
mengoptimalkan kerja kelompok;

2) guru tidak dapat memberikan bimbingan secara iddali karena
pembelajaran kooperatif merupakan kerjasama kelempo

2.3.1 PengertianGroup | nvestigation

Group investigation (investigasi kelompok) adalah suatu model
pembelajaran kooperatif dimana siswa dibentuk ddelmmpok-kelompok untuk
menyelidiki topik yang diberikan (Eggen dan Kauchdiklam Sumarsih,
2003: 12). Seperti model pembelajaran kooperatifnig, group investigation
digunakan untuk membantu siswa untuk bekerjasanmalelasih aktif dalam
pembelajaran. Tidak seperti model lainnya dadgoup investigatioriokus utama
adalah penyelidikan subyek atau topik yang spesifik

Thelen (dalam Sumarsih, 2003: 12) menekankan mmmta penyelidikan
aktif dalam pembelajaran peserta didik. Lebih lanp berpendapat bahwa
pembelajaran lebih efektif bila siswa dilibatkareaia mencari dan menyelesaikan
berbagai petanyaan atau masalah. Selain itu, pajalai lebih bermakna ketika
diikuti dalam konteks sosiagroup investigatiormemberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mengikuti pertanyaan bermakatnd kelompok teman

sebayanya.
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Sharon (dalam Sumarsih, 2003: 12) menggunaka&up investigation
untuk mengembangkan kepaduan sosial diantara kelo#glompok yang
berbeda. Dalam penelitiannya, ia menemukan baimwap investigationdapat
efektif dalam membantu peserta didik dari latarak@hg pembelajaran yang
bermacam-macam untuk bekerja secara bersama-sawdeldvloup investigation
dari Thelen dapat digunakan dalam pembelajaranmadilea dan dapat disebut
investigasi matematika. Investigasi matematika impa&kan salah satu model
pembelajaran yang dapat membangkitkan minat si®igap lebih aktif, karena
investigasi matematika merupakan bentuk pemacahasalah yang divergen,
yang mengajak peserta didik untuk membudayakankbeitimiah. Investigasi
dapat digunakan untuk membimbing siswa mampu herfiistematik,
berpartisipasi aktif dalam belajar, dan berupayeatif melalui kegiatan untuk
merasakan masalah dengan rangsangan-rangsangamygaeart dan dorongan
untuk mencari informasi yang berkaitan dengan rnafisghng hendak dipecahkan.

Hopkins (dalam Masrinawati, 2000: 117) mendefi@si investigasi
matematika sebagai sekumpulan tugas pemecahanamasalg bermanfaat dan
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) memiliki isi multi dimensi;

2) bersifatopen endegang memungkinkan jawaban lebih dari satu;

3) merupakan suatu eksplorasi yang memerlukan saitndeepenuh atau
beberapa kali pelajaran untuk menyelesaikannya;

4) berpusat pada satu tema atau kejadian;

5) seringkali dikaitkan dalam suatu pertanyaan yarfgkas.

Lebih lanjut Hopkins juga menyatakan bahwa ingesti matematika

secara umum mencakup sejumlah proses, yaitu:

a) meneliti sumber-sumber luar untuk mengumpulkan rmési yang
berkaitan dengan penyelidikan;

b) mengumpulkan data melaui survey/pemetaan, pengamatau
pengukuran;

c) bekerjasama yang menghendaki masing-masing anggetakukan
tugas-tugas tertentu;

d) menggunakan berbagai strategi untuk mencapai pdémecalan
kesimpulan.

Model pembelajaran yang sesuai diterapkan daldajapan matematika

salah satunya adalajroup investigatiormengambil model yang berlaku dalam
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masyarakat, terutama mengenai cara anggota maayamaélakukan proses
mekanisme sosial melalui serangkaian kesepakasa.ddlenurut Thelen (dalam
Sumarsih, 2003: 13) suasana kelas merupakan amEddiehidupan masyarakat
yang memiliki tata tertib dan budaya kelas

Menurut Joyce & Weil (dalam Sukamto dan Winatagutt997: 105)
dalam metode group investigation terdapat tiga &gpngama ,yaitu:

a) penyelidikan(Inquiri)
Penyelidikan merupakan suatu proses yang didalamsigava
dirangsang dengan cara dihadapkan pada suatu maskeeka harus
mengadakan pengamatan, mengorganisasi pengamatdeentudian
membuat dugaan dan mengujinya. Penyajiaannya daipatikan
secara lisan atau mungkin pengalaman nyata. Mas@pat muncul
dari siswa atau dipersiapkan oleh guru. Dalam pgrose siswa
memberi respon (menanggapi) masalah yang menurasequr (cara-
cara penyelesaian) yang sudah tentu;

b) pengetahuafknowledge)
Pengetahuan dalam konteks ini maksudnya adalahalzengn yang
diperoleh siswa secara langsung (dari sekolah) atmk langsung
yang berasal dari kehidupan luar (sehari-hari)asesengaja atau
tidak sengaja;

c) dinamika kelompoKthe dynamics of learning group)
Dinamika kelompok adalah suasana yang menggambarkan
sekelompok individu yang saling berinteraksi memgesesuatu yang
sengaja dilihat atau dikaji bersama, yang melibatkases berbagi ide
dan pendapat serta saling tukar pengalaman mepabses saling
berargumentasi.

Dalam kegiatan kelompok diusahakan agar pengajambarikan
pengarahan seminimal mungkin. Pengajar dan siswailikiestatus yang sama
dihadapan masalah yang dipecahkan dengan perangigebeda. Didalam kelas
yang menerapkagroup investigationpengajar lebih berperan sebagai konselor,
konsultan dan pemberi kritik yang bersahabat.

Menurut Eggen dan Kauchak (1993: 306-308) tah#gaampan dalam
group investigatiomeliputi lima tahap, yaitu sebagai berikut:

1) Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok dan ifileandi topik
Pada tahap ini siswa mengusulkan topik dan menseskmber belajar, serta
para siswa bergabung kedalam kelompok, mempelajaiit pilihan mereka,

dimana komposisi kelompok ini heterogen, baik dagi kemampuan maupun



2)

3)

4)

5)
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suku, etnis, dan latar belakang budaya. Pada tahgpiru membantu dalam

pengumpulan informasi dan memudahkan organisasi.

Merencanakan tugas kelompok

Selama perencanaan tugas kelompok ini siswa menytencana bersama

yang meliputi menentukan jangkauan dari penyelidikeenilai sumber-

sumber, merencanakan tindakan mata pelajaran darbemetanggungjawab
berbeda pada setiap anggota kelompok.

Melakukan penyelidikan

Tahap ini merupakan tahap yang membutuhkan wakta,laimana tiap-tiap

kelompok siap untuk melaksanakan tugas mereka. R@waa mulai

menentukan prosedur pengumpulan data, menganddisismnengevaluasi data
serta menentukan kesimpulan.

Menganalisa hasil dan mempersiapkan laporan

Pada tahap ini setiap kelompok merencanakan agpal@an mereka laporkan

dan bagaimana mereka akan menyajikannya. Selamwa sieengumpulkan

informasi perlu dianalisis dan dievaluasi. Dalarhihaguru dapat membantu
dengan beberapa cara, yaitu:

a) memfokuskan secara berkesinambungan perhatiantid@apkelompok
pada masalah yang diselidiki;

b) membantu siswa menganalisis hasil untuk mendororegeka agar
menyajikan dan membagi apa yang mereka temukanadengggota
kelompok yang lain;

¢) mendorong siswa untuk mencoba menyajikan data (yeergka temukan)
dengan cara berbeda.

Menyajikan laporan

Rancangan dari tahapan ini mempunyai dua tujuaity y@enyebarkan

informasi dan membantu siswa belajar menyajikamrindsi dengan cara

yang baik dan menarik.

Tahapan-tahapan tersebut berulang dengan seradagbila dihadapkan

pada masalah baru. Dalam model ini pengajar seyygyamembimbing
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kelompok melalui tiga tahap yaitu: 1) tahap pemaocalmasalah; 2) tahap
pengelolaan kelas; 3) tahap pemaknaan secara pargaa.

Tahap pemecahan masalah berkenaan dengan prosegawaie
pertanyaan, apa yang menjadi hakikat masalah danyapg menjadi fokus
masalah. Tahap pengelolaan kelas berkenaan denfmmasi apa saja yang
diperlukan dan bagaimana mengorganisasikan kelompakk memperoleh
informasi itu. Sedangkan tahap pemaknaan persemmamgrkenaan dengan
proses pengkajian bagaimana kelompok menghayatngakn yang dibuatnya
dan apa yang membedakan seseorang dari yang kmgasedari hasil mengikuti

proses tersebut (Thelen dalam Joyce & Weil, 1988).2

2.4 Peranan ModelGroup I nvestigation dalam Proses Belajar Mengajar

Untuk meningkatkan mutu pendidikan salah satu gemag dilakukan
adalah melalui belajar bermakna. Informasi yan@ldipri secara bermakna akan
lebih lama dipahami karena siswa dilatih untuk nmgikap ciri-ciri utama konsep
dari setiap informasi yang diperoleh kemudian dkeai dengan konsep-konsep
yang dimiliki sebelumnya sehingga dapat mencagaaiupemecahan masalah
yang diharapkan.

Belajar secara bermakna dapat menuntun siswa daleangembangkan
proses-proses belajar agar dapat mempelajari ilenggtahuan secara akitif.
Dalam hal ini group investigationmerupakan aktifitas kreatif dan dapat
membimbing kreatifitas (Novak dan Gowin dalam Ab985: 18). Berdasarkan
pendapat tersebut maka dapat disimpuliganup investigatiordapat menciptakan
pembelajaran yang bermakna, sehingga siswa terasotimtuk belajar dan tidak
bosan untuk mengikuti pembelajaran serta dapat meuabkan berfikir kritis
yang merangsang perkembangan kreatifitas bagi siswa

Melalui model group investigationmasalah yang dihadapi siswa akan
terselesaikan, baik dalam pemahaman materi yaredagipi maupun materi baru
yang saling berhubungan. Didalam penerapangs@up investigationharus

disesuaikan dengan pengetahuan yang dimiliki olstvas dan dalam kegiatan
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kelompok hendaknya guru memberikan pengarahan gengnimal mungkin

agar siswa lebih aktif dan dapat mengembangkarniktasnya.

2.5 Materi Pelajaran

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitatemi matematika pada
sub pokok bahasan rumus perbandingan dan idetrigasometri. Dalam materi
ini lebih menekankan penguasaan konsep pada pmmgeumus perbandingan
dan identitas trigonometri dan cara penyelesaianvgeri ini untuk siswa SMA

kelas 1 semester genap.

2.6 Hasil Belajar Siswa

Menurut Hudoyo (1990: 134), hasil belajar adaladmahaman dan
penguasaan hubungan antara bagian-bagian inforyeasj telah diperoleh
sehingga orang tersebut dapat menampilkan pemahdarapenguasaan bahan
pelajaran yang dipelajari.

Menurut Sujana (1990: 22), hasil belajar adalahdmpuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnga, @dda hakekatnya hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku siswa setaklbkukan belajar, biasanya
ditunjukkan berupa nilai atau angka. Hasil belajawa dapat diketahui melalui
penilaian atau evaluasi. Hal ini didasarkan padadgpat Dimyati (1999: 176),
bahwa penilaian menetapkan baik buruknya hasilldggiatan pembelajaran yang
menekankan diperolehnya informasi tentang kemamgisava dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Sedangkanuasialdigunakan untuk
mengetuhui sejauh mana bahan yang dipelajari diipahami oleh siswa. Dari
hasil belajar ini dapat diketahui ketuntasan beldgdam pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Kriteria untuk ketuntasan belajatatdaebagai berikut:

1) Ketuntasan perorangan, seorang siswa disebut tieifis dalam belajar bila

ia telah mencapai skor 75 dari skor maksimal 100;
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2) Ketuntasan klasikal, suatu kelas dikatakan telatiagi belajar bila dikelas
tersebut terdapat minimal 75% jumlah siswa yantgsin
(Depdiknas, 2004:39).

2.7 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Keberhasilan siswa tidak akan lepas dari rangkb&berapa faktor, baik
itu faktor dari diri siswa maupun dari luar dirissia. Russefendi (1984: 7)
berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengareibethasilan belajar adalah
faktor siswa itu sendiri, guru, kondisi masyarakAtapun faktor dari siswa
adalah kecerdasan, kesiapan, dan bakat siswa.rFgkto adalah kemampuan,
suasana belajar, dan kepribadian guru. Sedangkéor fdari masyarakat adalah
keadaan lingkungan ketika pembelajaran berlangsung.

Slameto (1995: 54-72), mengistilahkan faktor intentuk faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belajar, dan fakédstern yang ada diluar
individu. Faktor-faktor intern tersebut adalah:

1) faktor jasmaniah, yang meliputi: faktor kesehatan dacat tubuh;

2) faktor psikologis, yang meliputi: intelegensi, patihn, minat, bakat,

motif;

3) faktor kelelahan, dapat dibedakan menjadi 2 macaitu:ykelelahan
jasmaniah dan kelelahan rohaniah.

Sedangkan faktor ekstern terdiri dari:

1) faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendid#asi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi kelyzgggertian orang
tua, dan latar belakang kebudayaan;

2) faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikajuelasi guru dan
siswa, standar pelajaran, keadaan gedung, metadbefgaran, dan
tugas rumah.






[ll. METODE PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian

Daerah dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkatode purposif area
artinya daerah penelitian sengaja ditentukan dtatagikan yaitu di SMA Negeri
1 Tenggarang Bondowoso dengan pertimbangan :
1) adanya kesediaan dari SMA Negeri 1 Tenggaramgl®eoso;
2) SMA Negeri 1 Tenggarang Bondowoso belum pernigdkukan penelitian

sejenis;

3) cara mengajar guru lebih banyak menggunakan deeteramah dan tanya

jawab serta pemberian tugas.

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitafilapun ciri-ciri
pendekatan kualitatf seperti yang dikemukakan $1zd{a995: 197-200) ada lima
ciri pokok, yaitu:

1) menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumbetatajaung;

2) bersifat deskriptif analitik;

3) lebih menekankan proses dari pada hasil;

4) bersifat induktif, pada penelitian kualitatif tidakmulai deduksi teori
tetapi dimulai dari lapangan yakni fakta empirsuainduktif;

5) mengutamakan makna.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakamageclassroom action

research). Penelitian tindakan kelas adalah penyelidikaauakajian secara
sistematis dan terencana yang dilakukan oleh gea&diu praktisi (guru), untuk
memperbaiki pembelajaran dengan jalan mengadakdaikan dan mempelajari
akibat yang ditimbulkannya (Sugiarti, 1997: 3).

Menurut tim Pelatihan Proyek PGSM (1999: 7) pdiaelitindakan kelas
dapat didefinisikan sebagai berikut:

“suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleklgku tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasionali di@dakan-
tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memparda¢mahaman
terhadap tindakan yang dilakukannya itu, serta nesbgoki kondisi
dimana praktek-praktek pembelajaran tersebut diakt

17



18

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mengdtas berbagai
permasalahan pembelajaran yang dihadapi di kelasikUmewujudkan tujuan
tersebut maka digunakan model skema penelitiakid kelas Hopkins dimana
penelitian tindakan yang dilaksanakan berupa sidugy terdiri dari empat tahap,
yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan mfldkeempat tahap tersebut

dipandang sebagai suatu siklus spiral, sepertjgikkan dalam bagan berikut:

Pendahuluan

\ 4
1. Perencanaan

1. Tindakan
Siklus |

A

2. O%servasi

l Siklus I

3. Refleksi

Tidak Revisi
Perencanaan
)y

Selesai

Gambar 4 : Skema Penelitian Model Hopkin

3.3 Subyek Penelitian

Penentuan subyek penelitian ini mengacu padartypeaelitian tindakan,
yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa sef@ngengambilan subyek
penelitian dilakukan secara populasi. Menurut Amiku (1996:115) populasi
adalah kesatuan obyek penelitian dan subyeknygputebemua yang terdapat
dalam populasi. Dalam penelitian ini, mengambilakelyang memiliki rata-rata

terendah pada semester sebelumnya. Berdasarkihnvhasncara dengan guru
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bidang studi matematika menyatakan bahwa kelas &mpakan kelas yang
memiliki rata-rata terendah.. Subyek dalam peiliini adalah siswa kelas 1C
SMA Negeri 1 Tenggarang Bondowoso semester 2 TAjanan 2004/2005.

3.4 Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini direncanakan 2 siklus, jileda siklus pertama sudah
tercapai ketuntasan klasikal maka pelaksanaanssdihentikan, tetapi jika hasil
belum seperti yang diinginkan maka dilanjutkan pailkdus kedua dan apabila
siklus kedua tidak mencapai ketuntasan klasikalamatdakan penelitian akan
dihentikan dan hasil tes akan dianalisis. Dalamiriafang akan diteliti dibatasi
untuk hasil belajar siswa dalam pembelajaran ruparbandingan dan identitas
trigonometri.

Kemampuan siswa dibedakan dalam tuntas dan tideitags yang
ditentukan berdasarkan hasil tes. Sebelum pela&sasifilus 1 akan dilakukan
tindakan pendahuluan, dan kegiatan yang akan ditakypada langkah awal ini
adalah memberi tes awal yang dilaksanakan sebedmbglajaran kooperatif tipe
group investigatiorpada seluruh siswa kelas 1C untuk mendapatkan gamba

tentang kemampuan siswa .

3.4.1 Tindakan Pendahuluan

Dalam tindakan pendahuluan dilakukan beberapataysebagai langkah
awal penelitian. Kegiatan tersebut adalah: 1) mentes awal, untuk mengetahui
kemampuan siswa. Berdasarkan hasil tes awal, piemelingklasifikasikan siswa
yang mengalami kesulitan dengan melihat ketuntaselajar siswa secara
perorangan; 2) mengadakan diskusi dengan guru digiauali untuk menentukan
pembentukan kelompok, dimana dalam pembentukarterdiri dari 5-6 orang
siswa yang bersifat heterogen baik dari jenis kalafpria dan wanita), tingkat
kemampuan/ prestasi (tinggi, sedang, rendah), sséa latar belakang budaya

jika mungkin.
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3.4.2 Pelaksanaan Siklus
1. Perencanaan

Pada tahap ini perencanaan yang dilakukan mehperiyusun silabus dan
rencana pengajaran tentang sub pokok bahasan parnbsndingan dan identitas
trigonometri dengan menggunakan mogsup investigation menyusun daftar
kelompok siswa; menyusun lembar kerja siswa; membaal tes essay yang
diberikan pada akhir tindakan untuk memperoleh tetgang kemampuan siswa
dalam memahami konsep rumus perbandingan dan taentrigonometri;
membuat pedoman wawancara untuk mengetahui kesukiawa dalam
memahami konsep rumus perbandingan dan identiggsémetri; dan menyusun
jadual presentasi dari tiap-tiap kelompok.
2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahamétiputi: 1) siswa
diorganisasikan kedalam kelompoknya; 2) guru merem topik yang akan
diselidiki tiap-tiap kelompok; 3) memberikan lembéerja untuk tiap-tiap
kelompok, setiap kelompok memperoleh lembar kegguai dengan topik yang
sudah ditentukan sebelumnya; 4) menginformasikarda paiswa untuk
mengerjakan tugas secara bersama-sama dalam kédoyapaalam mengerjakan
tugasnya masing-masing kelompok mulai dengan mentfikasi topik,
melakukan penyelidikan (mengumpulkan informasi, geeralisa data, dan
mengambil kesimpulan), mempersiapkan laporan gkhérencanakan apa yang
akan mereka laporkan dan bagaimana mereka akanajit@mnya), menyajikan
atau mempresentasikan laporan akhir, dimana dalaiminh presentasi dapat
dibuat dalam bentuk yang bervariasi sesuai dengeatikitas masing-masing
kelompok sehingga pendengar (anggota kelompok kkan dapat memahami
apa yang mereka presentasikan. Selama kegiatarajemyaporan akhir, para
siswa berbagi umpan balik tentang topik, pekerjgang telah dilakukan dan
pengalaman afektifnya, sehingga kelompok satu akemahami topik dari
kelompok lainnya. Selama pelaksanaan tindakan unu goerperan sebagai
pembimbing, konselor, fasilitator dan pemberi krifiang bersahabat, sehingga

bimbingan yang diberikan pada siswa seperlunya saja
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3.0bservasi

Kegiatan observasi dilakukan bersama-sama dergjakganaan tindakan,
dimana dalam hal ini peneliti dibantu oleh guruanid studi sebagai observer ,
bila guru bidang studi berhalangan untuk hadir akgantikan oleh 1 orang rekan
sejawat yaitu Fendi Afriawan. Kegiatan yang dilakmkoleh observer adalah
mengamati tindakan peneliti apakah sudah melaksanakapan —tahapan dalam
group investigationSelanjutnya kegiatan ini dicatat dalam lembaeolkssi.
4. Refleksi

Refleksi merupakan upaya untuk mengkaji tindakamgytelah dilakukan.
Kegiatan refleksi dilakukan setelah menganalisal es, pekerjaan siswa pada
lembar kerja, hasil wawancara, dan hasil obserleggsingan, yang dianalisis
secara bersamaan untuk menentukan tindakan selgajut

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yanmakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 19934)l Sedangkan baik
buruknya penelitian sebagian tergantung pada pepglam datanya (Hadi,
1989: 198). Untuk itu diperlukan suatu metode ysepmat dalam mengumpulkan
data agar penelitian berhasil dengan baik. Dalamelg@n ini metode
pengumpulan data yang digunakan adalah: 1) Tes;OB}servasi; dan
3) Wawancara.
1) Tes

Salah satu cara untuk mengetahui tingkat pengnadaa pemahaman
siswa terhadap suatu materi pelajaran, diperlukatusalat ukur yang berupa tes.
Menurut Arikunto (1993: 123) tes adalah serentg@nianyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuatelegensia dan
kemampuan/ bakat yang dimiliki individu atau kelakp

Ditinjau dari bentuk soalnya, Arikunto (1990: Ghembagi tes menjadi
dua yaitu tes essay (tes uraian) dan tes obyeédsifilenar salah, tes pilihan ganda,
matching test). Tes essay memerlukan jawaban yargjfé#t menerangkan atau

uraian dengan kata-kata, sedangkan tes obyektilaladées yang dalam
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pemeriksaannya dapat dilakukan secara obyektif.t@dadbyektif memiliki skor
yang sama walaupun dinilai oleh siapapun.

Tes yang akan diberikan dalam penelitian ini, slisudengan bersumber
dari kurikulum 2004 dan buku paket matematika urkelas 1 SMA, sedangkan
bentuk tesnya adalah tes essay. Dalam penelitiatesndilakukan sebanyak 2
kali, pertama tes yang dilakukan sebelum pembealajarodelgroup investigation
(tes awal) yaitu hanya dilakukan untuk mengumpulk#ormasi awal tentang
tingkat kemampuan. Kedua, tes akhir (setelah setimg@kan berakhir) yang
digunakan untuk melihat kemampuan siswa secaralukaban dalam materi
rumus perbandingan dan identitas trigonometri. &esl dan tes akhir diberi
waktu selama 2 jam pelajaran. Dalam penelitiateigiyang digunakan adalah tes
buatan guru. Dimana tes ini adalah tes yang telamenuhi validitas isi karena
tes tersebut:

1) disusun oleh peneliti sesuai dengan kurikulum daBPE& (materi dan
tujuannya) khususnya pada tujuan pembelajaran Eh{IT$K);
2) dibuatkan kisi-kisi soal yang dikembangkan daksentuk pertanyaan.

Tujuan diadakannya tes tersebut adalah untuk medepedata tentang

kemampuan siswa dalam memahami rumus perbandingam identitas

trigonometri.

3.5.2 Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan datayade jalan

pengamatan dan pencatatan terhadap suatu obyela sstematik, mengenai
fenomena-fenomena yang diamati baik secara langswgun tidak langsung.
Dalam penelitian ini observasi yang dipakai adalabervasi langsung. Observasi
ini digunakan dalam tindakan pendahuluan yaitu kintwengetahui metode
mengajar yang digunakan oleh guru. Observasi ydagpada siklus merupakan
observasi untuk mengetahui apakah peneliti yangndek sebagai guru telah

melaksanakan tahapgnoup investigation.
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3.5.3 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terfeettcakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara ( umdsver) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yaamberikan jawaban atas
pertanyaan ini.

Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakanlaeddanetode bebas
terpimpin, dimana pewawancara membawa pedoman langa berupa garis
besarnya saja dan pengembangannya dilakukan seaiew berlangsung. Yang
akan di interview adalah guru bidang studi matekaaitelas 1 di SMA Negeri 1
Tenggarang Bondowoso dan sebagian siswa yangttidéds dalam belajarnya.

Dalam penelitian ini wawancara pada subyek peaelidimaksudkan
untuk menggali kesulitan siswa dalam memahami Kormsenus perbandingan
dan identitas trigonometri yang mungkin sulit dgdeh dari hasil pekerjaan
siswa. Sedangkan wawancara dengan guru bidangastatiih untuk menentukan
kelas yang akan digunakan dalam penelitian, seda imengetahui kendala-
kendala yang dihadapi oleh siswa pada sub pokokdaahrumus perbandingan

dan identitas trigonometri.

3.6 Analisis data

Dalam menganalisis data menggunakan analisis iggEKeualitatif dan
kuantitatif, karena data yang dikumpulkan berberkata-kata atau kalimat dan
berupa angka hasil tes. Analisis itu terdiri dagatalur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan yaitu: (1) reduksi data; (2) penyalata; (3) penarikan
kesimpulan atau verifikasi (Miles dan Huberman,2:99%).
1) Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamupatan perhatian
pada penyerdehanaan, pengabstrakan dan transfatataskasar ” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Jadikgdiata merupakan analisis dari
data yang telah dikumpulkan (dokumentasi, tes, @gancatatan lapangan).
Kegiatan ini berlangsung terus menerus selama itianeberlangsung sampai

laporan akhir tersusun lengkap. Dengan demikiamuk&iddata ini merupakan
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bagian analisis atau suatu bentuk analisis yangajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan meagsagikan data yang
dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat di&esihpulan finalnya.

2) Penyajian Data

Penyajian data juga merupakan bagian dari anaRgnryajian ini adalah
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemmagkiadanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan demik&orang penganalisis
dapat melihat apa yang sedang terjadi dan dapatankekesimpulan apakah
analisis dilanjutkan atau tidak. Adapun informaang dimaksud tersebut adalah
catatan proses kegiatan pembelajaran, peningkagaralpaman siswa ataupun
hasil yang diperoleh setelah pemberian tindakang yarenyajikannya nanti
disusun secara naratif.

3) Menarik Kesimpulan/ Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan analisig&k yang penting
untuk menyimpulkan semua kegiatan yang dilakukaddsarkan penyajian data
yang ada. Supaya data yang terkumpul lebih teeekarannya, kekokohan dan
kecocokannya, dalam penelitian ini juga dilakuk&kuasi dengan teman sejawat,
konsultasi dengan dosen pembimbing dan konsultasigah guru pengajar
matematika kelas | SMA Negeri 1 Tenggarang Bondowgang merupakan
tempat diadakannya penelitian.

Dengan teman sejwat, akan dilakukan diskusi tentsmal-soal yang
diberikan kepada siswa sehingga akan memperkecihcuioya kesalahan
didalamnya. Selain itu soal-soal tersebut juga alkonsultasikan dengan dosen
pembimbing. Sedangkan konsultasi pada guru pengagematika dilakukan
untuk membicarakan tentang perencanaan waktu fianetian kendala-kendala
yang dihadapi siswa dalam materi rumus perbandidgandentitas trigonometri.

Dari hasil analisis data, akan ditentukan prosentiketuntasan belajar

siswa, yaitu dengan rumus:

A jumIahsiswayangtuntasperorangar;<
jumlahseluruhsiswa

P, 100%

(Depdiknas, 2004:39).






IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tindakan Pendahuluan
Sebagai Langkah awal sebelum dilaksanakan pemeligeda hari Selasa

tanggal 05 Maret 2005 pukul 09.00 WIB, peneliti aaef ke SMA Negeri 1

Tenggarang Bondowoso dengan tujuan: (1) memohosécara lisan dan tertulis

kepada Kepala Sekolah untuk mengadakan penel{f@gamawancara dengan guru

bidang studi matematika kelas | untuk menentukdaskgang akan digunakan
sebagai penelitian, membuat jadwal penelitian datukumengetahui kendala-
kendala yang dihadapi siswa dalam memahami maiterus perbandingan dan
identitas trigonometri

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidadgratatematika kelas |
maka diperoleh:

a) penelitian dilaksanakan di kelas IC, hal ini dikeakan kelas tersebut
mempunyai nilai rata-rata kelas untuk mata pelajaretematika tergolong
yang paling rendah diantara kelas | yang lain;

b) penelitian dimulai tanggal 2 Mei 2005 sampai saite

c) kesulitan yang dihadapi siswa selama ini dalam nhamé materi rumus
perbandingan dan identitas trigonometri yaitu mésakan soal-soal yang
menggunakan rumus perbandingan dan identitas tigetri. Dalam belajar
siswa hanya mengahafal rumus perbandingan dantakeiigonometri yang
diberikan guru tanpa memahami makna yang terkandichgam rumus itu
sendiri. Hal ini dapat disebabkan karena siswlaktimemperhatikan dan
tidak mempunyai rasa ingin tahu dari mana asal atluyasnurunan rumus
tersebut, mereka hanya menghafalkan rumus yarty texlaentuk.

Peneliti juga megumpulkan data-data tentang tiregkgtrestasi akademik
siswa, jenis kelamin, dan suku siswa. Data-dataekert digunakan sebagai
pertimbangan dalam pembagian kelompok belajar sisyang harus
mengutamakan keheterogenan dalam kelompok. Setelalna data terkumpul,

langkah selanjutnya adalah membagi kelompok belgjaitu satu kelompok
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terdiri dari 5-6 orang siswa sehingga dalam keldpersebut terdapat 7
kelompok belajar siswa.

Observasi pada guru bidang studi ketika mengajaksinakan pada hari
Senin tanggal 25 April 2005 pukul 11.20-12.30 Wiingan maksud untuk
mengetahui cara guru bidang studi matematika Kedatam mengajar materi dan
melihat kondisi kelas selama proses pembelajaratargsung. Dari hasil
observasi, diketahui bahwa dalam menjelaskan mageru masih menggunakan
metode ceramah dan penugasan. Kondisi kelas patlgwsa menjelaskan materi
tenang dan terkendali oleh guru sebagai pemegamggeaen kelas. Pada saat
ini terkesan guru yang memiliki peranan terpentiladam proses pembelajaran.
Hal ini dapat dilihat dari guru yang aktif dalam medaskan materi sedangkan
siswa terkesan pasif yaitu hanya terdiam mempéwdrati guru, entah
mendengarkan atau hanya sekedar melamun, sehinggl diukur apakah siswa
mengerti atau tidak tentang materi yang diteranghah guru. Karena posisi guru
yang berada jauh didepan kelas, memungkinkan kuraptimal dalam
mengendalikan kelas khususnya dalam hal pengawdsan.terbukti adanya
beberapa siswa yang sengaja tidak memperhatikam dam berbicara dengan
sesama teman.

Setelah observasi dilakukan, maka pada hari Smmiggal 2 Mei 2005
pukul 07.00-08.30 WIB diadakan tes awal tentang emaperbandingan
trigonometri suatu sudut pada segitiga siku-sikebebum diadakan tes awal
peneliti meminta bantuan guru bidang studi matdmatkelas IC untuk
menginformasikan terlebih dahulu pada siswa bahkan aliadakan tes awal,
dengan materi perbandingan trigonometri suatu Soaldé segitiga siku-siku yang
telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Tujuzdakiannya tes awal ini
adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan siswail Hes awal tersebut
digunakan sebagai pertimbangan dalam penentuamgelobelajar siswa, yang
dipadukan dengan data mengenai jenis kelamin dien atau etnis yang telah

berhasil terkumpul.



27

4.2 Pelaksanaan Siklus
4.2.1 Perencanaan

Pada tahap ini yang dilakukan meliputi menyusuabss dan rencana
pengajaran tentang sub pokok bahasan rumus pengamdidan identitas
trigonometri dengan menggunakan modedup investigationmenyusun daftar
kelompok siswa; menyusun lembar kerja siswa; membaoal tes essay yang
diberikan pada akhir tindakan untuk memperoleh tatitgang kemampuan siswa
dalam memahami konsep rumus perbandingan dan taEentrigonometri;
membuat pedoman wawancara untuk mengetahui kesukigawa dalam
memahami konsep rumus perbandingan dan identiggstmetri; dan menyusun

jadwal presentasi dari tiap-tiap kelompok.

4.2.2 Tindakan

Sesuai dengan rencana yang telah disusun, malahzai Rabu tanggal
04 Mei 2005 pukul 10.15-11.45 WIB dilaksanakan pelajaran modebroup
investigationtahap |. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, pemainberikan
penjelasan sekilas tentang model pembelajaranp investigation Penjelasan
tentanggroup investigationni meliputi tentang apa yang dimaksud dengan mode
pembelajaran group invesetigation dan komponen atau tahapan dalam
pembelajaran group invesetigation Dalam penjelasan tersebut peneliti
menjelaskan bahwa pembelajaran modgbup investigation merupakan
pembelajaran yang menekankan pada kerjasama sialae cdsuatu kelompok
kecil yang terdiri dari 5-6 orang untuk menyelid&iatu topik atau permasalahan
yang diberikan. Disini juga dijelaskan bahwa siskaus bisa belajar secara
bersama-sama dengan teman satu kelompoknya, dakag pendapat, saling
membantu demi keberhasilan kelompok, kemudian gemednjelaskan tahapan-
tahapan pembelajaran modgbup investigationyang terdiri dari lima tahapan
yaitu : 1) Mengorganisasikan siswa kedalam kelomgaik identifikasi topik; 2)
Merencanakan tugas kelompok; 3) Melakukan peny&lidi4) Menganalisa hasil
dan mempersiapkan laporan; 5) Menyajikan laporaarelka terlihat penasaran

dan ingin tahu tentang bagaimana pelaksanaan pejaaa ini, karena mereka
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belum pernah mendengar dan mempraktikkan model @lajaban ini. Setelah
memberikan gambaran tentang pembelajaran mgdrip investigation siswa
kelas IC dibagi dalam 7 kelompok belajar sesuatadatelompok, kemudian

penentuan topik atau materi tiap-tiap kelompok.okgok | membahas tentang

perbandingan trignometri untuk  sud@0’ -a°), kelompok II membahas
tentang perbandingan trigonometri untuk sud@0°+a°), kelompok Il
membahas tentang perbandingan trigonometri untdit{u80° —a° ), kelompok

IV membahas tentang perbandingan trigonometri urguklut (180° +a°),
kelompok V membahas tentang perbandingan trigonometntuk sudut

90° +a°), kelompok VI membahas tentang perbandingan trigmio untuk
sudut (180° —a°), kelompok VII membahas tentang perbandingan toguetri

untuk sudut(180° +a°). Setelah tiap-tiap kelompok mendapatkan topik, LKS

atau lembar kerja siswa dibagikan pada tiap-tidprkpok. Tahapan berikutnya
yaitu melakukan penyelidikan, siswa dipersilahakntuk membahas dan
menyelesaikan LKS bersama teman kelompoknya. Tahapdiberi waktu yang
paling lama yaitu kurang lebih 45 menit, karenagpthapan ini merupakan inti
dari pembelajaran. Berikutnya adalah tahapan tergkitu presentasi kelompok.
Saat presentasi tiap-tiap kelompok diberi waktuakgrlebih 6 menit. Selama
kegiatan penyajian laporan akhir, para siswa benbagan balik tentang topik,
pekerjaan yang telah dilakukan dan pengalaman ififgkt sehingga kelompok
satu akan memahami topik dari kelompok lainnya.aPatthir presentasi, guru (
peneliti) mengadakan evaluasi dengan mengadakasrdysb pertanyaan. Selama
proses pembelajaran guru tak henti-hentinya metkdoermotivasi pada siswa
agar siswa lebih percaya diri dan yakin bisa miesgekan tugas-tugasnya
Selama pembelajaran berlangsungkullan observasi dan bimbingan
pada kelompok yang membutuhkan supaya mereka datkeyja sama dan aktif
menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti. Obsem@mi dilakukan oleh
guru bidang studi matematika yaitu ibu Prabandaf,d sebagai observer guna
mengamati apakah peneliti benar-benar melakukanbg@@mran modebroup

investigation Hasil pengamatan dicatat dalam lembar observasi. @bserver
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yang disiapkan untuk mengantisipasi jika ibu Pralaain S.Pd berhalangan untuk

hadir yaitu saudara Fendi Affriawan membantu meragaproses pembelajaran.
Pada Minggu berikutnya tidak dapat digunakan unpekelitian karena

digunakan untuk UAS untuk anak kelas Ill. Oleh karétu pembelajaran tahap

kedua mengenai perbandingan trigonometri untuk tsud@70°+a®),
perbandingan trigonometri untuk sudut negétifr®) , perbandingan trigonometri

untuk sudut(nx360° —a° dan sudut(nx36C +a° ) dan identitas trigonometri

dilaksanakan pada hari Senin tanggal 16 Mei 200kulp07.00-08.30 WIB.
Sebelum pelajaran dimulai, guru (peneliti) mengikga kembali tentang materi
yang lalu. Kegiatan yang dilakukan oleh penelitigpgéahap ini tidak jauh berbeda
dengan pembelajaran pada tahap |. Pertama-tama ongangsasikan siswa
kedalam kelompok seperti pertemuan sebelumnya damemtukan topik untuk

masing-masing kelompok. Kelompok | membahas tentgregbandingan

trigonometri untuk sudut (270+a)®, kelompok Il membahas tentang
perbandingan trigonometri untuk sudut negétitr® , k¢lompok Il membahas
tentang perbandingan trigonometri untuk sud@tx360° —a°) dan sudut

(nx360° +a°), kelompok IV membahas tentang identitas trigonomeasar
yang diperoleh dari hubungan Pythagoras, kelompokn®mbahas tentang
identitas trigonometri yang lebih rumit selain itd&s trigonometri dasar,

kelompok VI membahas tentang perbandingan trigomomentuk sudut
(270t a)°, kelompok VII membahas tentang perbandingan togmetri untuk
sudut negatif(-a° ) Dilanjutkan dengan pembagian LKS, penyelidikapiko
atau pembahasan bersama kelompok, presentasi iagap-kelompok,
pengevaluasian yang dilkukan oleh guru dengan mekalbebeberapa pertanyaan
tentang materi yang telah dibahas.

Setelah proses belajar mengajar materi rumus peéifgan dan identitas
trigonometri menggunakan modgtoup investigatiorselama 2 kali pertemuan,
peneliti menginformasikan kepada siswa untuk mesiggkan diri menghadapi

tes akhir dengan materi semua yang telah diajarBabelum tes akhir, guru
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(peneliti) memberitahukan terlebih dahulu tingk&nghargaan yang diperoleh
setiap kelompok. Setelah itu tes akhir dimulai. &&hir ini dilaksanakan pada
hari Rabu tanggal 18 Mei 2005 pukul 10.15-11.45 W$®al yang diujikan

sebanyak 9 butir berbentuk essay.

4.2.3 Observasi

Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengaméatiitas guru (peneliti)
dalam melaksanakan tahapgroup investigationselama proses pembelajaran
berlangsung. Pada kegiatan ini, peneliti dibanéin dl observer yaitu guru bidang
studi matematika kelas | ibu Prabandari, S.Pd. $udgi observer yaitu untuk
mengamati peneliti apakah memang benar-benar meaggo pembelajaran
kooperatif modelroup investigatiorpada kegiatan pembelajaran.Selama proses
pembelajaran modgroup investigatiorberlangsung, secara keseluruhan berjalan
lancar dan guru berperan secara baik yaitu meny&ampanateri dengan baik,
mengelola kelas dengan baik dan melaksanakan pajatz@l modelgroup
investigation sesuai dengan tahapan-tahapannya. Hal ini dapiatdidari
kegiatan guru selama proses pembelajaran yaiturganyampaikan IPHB materi
rumus perbandingan dan identitas trigonometri, guenyampaikan informasi
baru kepada siswa tentang materi rumus perbandig@andentitas trigonometri,
guru menyampaikan model pembelajaran yang digunakamn membagi siswa
ke dalam kelompok kecil (5-6 siswa) yang heterogeny memberikan LKS pada
siswa dan menyuruh siswa mengerjakannya, guru m#ahebimbingan kepada
kelompok diskusi yang kesulitan, guru mengarahkswasuntuk mengolah suatu
informasi yang diperoleh dari LKS, guru memberikasempatan kepada siswa
untuk bertanya dan mengemukakan pendapat, guruundgngiswa untuk saling
bekerjasama atau membantu satu sama lainnya dsddm kelompok untuk
menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada LKSpy guenyuruh siswa
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, gurumbegikan penguatan

kepada siswa, guru menjadwalkan tes.



31

4.2.4 Analisis Tes awal & Tes Akhir

Berdasarkan hasil analisis tes awal terdapat 28@asigmng belum tuntas
belajar, sehingga ketuntasan hasil belajar siswaraeklasikal dicapai sebesar
29,27 %. Sedangkan dari hasil tes akhir diperoletiswa yang belum tuntas
belajarnya sehingga ketuntasan belajar secaraké&ladiperoleh 82,9 %. Dari
hasil analisa tes akhir ketuntasan belajar secéaaikkl diperoleh 82,9 %
menunjukkan bahwa setelah pembelajaran mapelp investigationmereka
telah mampu memahami materi dan telah tecapairtupgenbelajaran. Dengan
demikian penelitian berhenti pada siklus | kemudidakukan wawancara dengan
siswa yang belum tuntas belajar. Dari 7 siswa yagm tuntas belajar diambil 3

siswa yang memiliki nilai terendah yang dapat diiijpada lampiran 16 .

4.3 Temuan Penelitian

Berdasarkan pelaksanaan siklus penelitian tindakamg dimulai dari
pendahuluan sampai pelaksanaan siklus dapat diherbeberapa temuan
penelitian. Temuan-temuan selama pelaksanaan tindaé&mbelajaran koopertif
modelgroup investigatioradalah sebagai berikut:

1. dari hasil tes awal, dapat diketahui bahwa 29,2W&sih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal yang menggunakan perlgamditrigonometri
suatu sudut pada segitiga siku-siku, siswa lebiimghafal rumus sehingga
apabila unsur dari segitiga tersebut diubah magaesibanyak melakukan
kesalahan, siswa kurang teliti dalam menuliskanusym

2. pada presentasi kelas, pada presentasi tahap la sigmg bertugas
mempresentasikan hasil kerja kelompok tampak ragu-dan kurang percaya
diri . Ini disebabkan karena mereka masih belurhidea mempresentasikan
suatu permasalahan. Akan tetapi pada pembelajahnap il proses presentasi
mulai berjalan dengan lancar dan optimal. Padar gkkisentasi saat berbagi
umpan balik siswa antusias menanyakan hal-hal yaemgka anggap kurang
mengerti. Namun masih ada juga siswa yang kuratifjkatena mempunyai

sifat pendiam, pemalu dan takut untuk bertanya;
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3. dalam diskusi kelompok, pada pembelajaran tahapkudi kelompok masih
belum berjalan seperti yang diharapkan, yaitu siSdak banyak melakukan
tanya jawab dan berbagi masalah dengan teman kelmy@. Mereka hanya
diam dan memperhatikan LKS. Ini disebabkan karemakt terbiasa
membahas suatu materi bersama-sama dan siswa amgdpi pnampak
mempunyai ego tinggi untuk mengacuhkan teman yaaignya. Pada
pembelajaran tahap I, diskusi kelompok berjalapest# yang diharapkan
yaitu sudah terjadi interaksi dan kerjasama yank #atar teman kelompok.
Mereka saling berbagi masalah dalam menyelesaiké® dlan siswa yang
kurang pandai mulai ikut dilibatkan dalam menyelkesa LKS sedangkan
siswa yang pandai berfungsi sebagai motor darnketk.

4. kesulitan yang dialami selama kegiatan pembelajamarmdalah pada saat
pengorganisasian kelas menjadi kelompok kecil, uyail) pada awal
pembelajaran siswa cenderung gaduh dan ramai karereka berebut tempat
duduk. Selain itu mereka berjalan mondar-mandirk&®mpok lain untuk
mencocokkan jawabannya; (2) adanya anggota kelorpang memiliki sifat
pendiam dan tidak mau membantu temannya sehinggakenenerasa takut
salah untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat.

5. dari hasil wawancara terhadap 3 siswa dapat dilketadhwa mereka yang
kurang aktif dalam berdiskusi dan presentasi keissbabkan karena mereka
malu menyampaikan pendapat, takut salah, tidakresgelaskan dan kurang
akrab dengan temannya ( tidak memiliki kemampuaimteeaksi yang baik ).
Apabila ditinjau dari hasil tes awal, mereka teogg siswa yang tidak tuntas
secara perorangan sehingga mengindikasikan merekaang memiliki
kemampuan dan prestasi yang rendah. Hal ini dis@lmajuga siswa kurang
teliti dalam menjawab soal sehingga proses perj@nmenjadi salah, kurang
memahami pertanyaan, kurang siap menghadapi tesumNgada dasarnya
siswa suka dengan pembelajaran magelp investigationni dengan alasan:
(1) dapat belajar bersama teman; (2) lebih leluzesdanya dengan teman
daripada dengan guru; (3) dapat meningkatkan kbakralengan teman

lainnya; (4) adanya tingkat penghargaan yang dibarpada setiap kelompok
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setelah pembelajaran sehingga dapat memotivasi asismtuk lebih

meningkatkan hasil belajar.

4.4 Pembahasan

Penerapan pembelajaran kooperatif mapelp investigatiorpada materi
rumus perbandingan dan identitas trigonometri déeajalan dengan baik dan
lancar. Siswa terlihat aktif dan senang dengan mpdebelajarn ini. Siswa
sangat aktif menyelesaikan tugas-tugas yang diserdteh guru (peneliti) dalam
rangka menuntaskan materi secara kelompok. Padgsesentasi kelas, siswa
terlihat belajar cara memaparkan suatu materi, yarepaikan pendapat, siswa
lebih berani untuk menjawab pertanyaan di papas kdtika guru memberikan
pertanyaan melalui contoh soal untuk merangsargtangsiswa mengenai materi
sebelumnya yang terkait dengan materi yang dipgelaja

Pada saat kegiatan kelompok, siswa terlihat aagusian kompak
melakukan diskusi untuk menyelesaikan tugas-tugag yliberikan oleh peneliti.
Siswa sangat senang dengan adanya kelompok bédajana mereka lebih berani
bertanya pada temannya jika kurang paham terhadégringang dipelajari. Siswa
yang berkemampuan tinggi dalam memahami materi al@mbantu teman yang
berkemampuan sedang atau rendah. Dengan adanyatakegelompok, maka
proses dalam memahami materi dapat berjalan delgiain hal ini dikarenakan
adanya interaksi dan berbagi masalah antar sisl@andeelompok. Namun pada
kegiatan kelompok ini, masih terlihat adanya sisyamg mempunyai sifat
pendiam dan pemalu (tidak memiliki kemampuan beraksi sosial yang baik)
sehingga menghambat dalam pemupukan pemahamani yexgr berdampak
rendahnya pemahaman mereka.

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif maplelip investigationtahap |
berjalan kurang optimal. Ini disebabkan karena keer@iswa kelas IC) belum
pernah mendapatkan pembelajaran mapelp investigationsehingga mereka
kebingungan dalam menyesuaikan diri dalam pembalajanodel ini. Pada
pembelajaran kooperatif modgroup investigationtahap Il berjalan hampir

mendekati sempurna, hal ini disebabkan karena dalataksanaan tiap-tiap



34

tahapargroup investigatiorberjalan seperti yang diharapkan, yaitu saatateni
kelompok siswa saling berintaraksi dengan cara rigdama dan berdiskusi
dalam menyelesaikan lembar kerja siswa ( LKS )t ga@sentasi siswa dapat
mempresentasi hasil kerja kelompoknya dengan béaarpenuh percaya diri,
sehingga setelah siswa mengalami proses pembelajadelgroup investigation
mereka mendapatkan setidaknya tiga aspek kemamgadn kemampuan
kognitif ( pemahaman materi ), kemampuan berin&rsdsial, kekmampuan untuk
menerima perbedaaan.

Beberapa kendala yang banyak dihadapi siswa dalanyelesaikan soal
antara lain: (1) siswa cenderung kurang teliti ¢anang hati-hati menuliskan
rumus serta kurang teliti dalam perhitungan selanggvaban siswa kurang
sempurna; (2) siswa tergesa-gesa dan tidak koaserdapabila ada temannya
yang sudah mengumpulkan jawaban padahal waktu yhsgdiakan masih
banyak; (3) siswa kurang mempersiapkan diri daleanghadapi tes akhir.

Penerapan pembelajaran kooperatif modebup investigationselain
berfungsi untuk memupuk pemahaman individu sigvaaidap suatu materi juga
digunakan untuk melibatkan siswa secara aktif dgianses pembelajaran yang
meliputi interaksi dan kerjasama sehingga dapatgerabangkan ketrampilan
sosial mereka. Di samping itu, pembelajaran iniatlapenjadikan siswa sebagai
pusat dan motor dalam pembelajaran terutama kbgkdiskusi menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru. Siswa lebih memahamus karena mereka
dilibatkan secara langsung dan diarahkan untuk ayeatdan rumus sendiri. Ini
berbeda bila mereka hanya menghafal rumus yangt degpdampak rendahnya
pemahaman sehingga apabila soal dibuat variasiasékan bingung. Mereka
juga terkesan berminat dan antusias selama melkkaarkegiatan pembelajaran,
karena mereka lebih leluasa mengeluarkan pendapatbdrtanya pada teman
tentang materi yang belum dimengerti daripada lamgsertanya kepada guru.
Dengan adanya pembagian siswa dalam kelompok yateydgen diharapkan
siswa dapat menerima adanya perbedaan keragamaeymi diantara mereka.

Di akhir penelitian masih ditemukan beberapa sigaag belum bisa

berinteraksi dengan teman satu kelompok, hal inéra siswa malu dan takut
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menyampaikan pendapat, takut salah dan tidak bésgetaskan sehingga kurang
akrab dengan kelompok. Oleh karena itu, guru perengadakan pendekatan
terhadap kelompok yang kurang aktif untuk memberikgengarahan dan
bimbingan supaya mereka dapat bekerja sama deagamhya.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diketalwvab@embelajaran
kooperatif model group investigation dapat membantu siswa memupuk
pemahaman sendiri yang dapat berdampak posititi ydapat membawa hasil
belajar yang lebih baik. Apabila pembelajaran intedpkan, maka akan
menumbuhkan rasa solidaritas untuk saling membdatubekerja sama dalam

belajar, serta dapat menerima adanya perbedaagekesa pada mereka.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ¢idedimpulan

sebagai berikut:

1)

2)

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif maglelip investigationpada materi

rumus perbandingan dan identitas trigonometri dapgalan dengan baik dan
lancar, pembelajaran kooperatif modgbup investigatiormerupakan suatu
kegiatan pembelajaran dimana siswa dibagi ke d&klompok yang terdiri

dari 5-6 orang yang anggotanya heterogen dari gggs kelamin, suku, dan
prestasi akademik, kemudian mereka belajar bersama- saling membantu
dalam menyelesaikan permasalahan (penyelidikan pganyelesaian topik)
menggunakan lembar tugas untuk membangun konsegademampuan
sendiri, tahapan akhir yaitu presentasi hasil kek@lompok untuk

memaparkan pendapat dan hasil kerja kelompok gueacoecokkan dan
memberikan pemahaman pada siswa kelompok lain;

pembelajaran kooperatif modgtoup investigatiordapat mewujudkan tujuan
pembelajaran yaitu dapat menuntaskan hasil bedggasa, hal ini terlihat dari

ketuntasan klasikal yang dicapai sebesar 82,9 %;

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapabgiejaran kooperatif

model group investigationpada sub pokok bahasan rumus perbandingan dan

identitas trigonometri, maka saran yang dapat dierantara lain:

1)

2)

3)

guru hendaknya menerapkan modebup investigationsebagai salah satu
alternatif pembelajarn di kelas;

berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, dmga yang masih
kurang memahami materi, diberi bimbingan secaraviohg, agar siswa lebih
mampu untuk memahami kembali materi tersebut;

berdasarkan temuan peneliti pada akhir penelitiasimbanyak ditemukan

kesalahan-kesalahan, untuk itu siswa hendaknyai diinebingan:

36



4)

37

a) meneliti kembali jawaban yang sudah dikerjakan;

b) lebih banyak berlatih dengan soal yang bervariasi;

¢) memberi motivasi pada siswa untuk lebih berani mbaanenyampaikan
pendapat pada proses belajar mengajar;

d) lebih mempersiapkan diri saat menghadapi tes;

kepada peneliti selanjutnya, hendaknya dapatgembangkan penelitian

tentang pembelajaran kooperatif modgioup investigationpada pokok

bahasan yang lain sehingga dapat memberikan sumbgegnikiran terhadap

dunia pendidikan guna meningkatkan hasil belajaematika.
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